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Recieved: June 07, 2023 Preeclampsia is a symptoms in pregnant woman
Final Revision: June 25, 2023 characterized by hypertension, positive proteinuria, and
Available Online: June 30, 2023 edema. Based on the results of the preliminary study 32.6% of

preeclampsia patients were found at Syarifah Ambami Rato
Ebu, hospital. This study aims to determine the effect of foot

KEYWORDS soaking with warm ginger to reduce blood pressure in
preeclampsia women at Syarifah Ambami Rato Ebu,general

Foot soak with warm ginger, Preeclampsia hospital.
The research design used a Quasy Experiment design. The
CORRESPONDENCE population of 33 patients with 8 respondents in the ntervention
group and 8 respondents in the control group using the
Phone: 081231790444 random sampling technique. The independent variable were

foot soak with warm ginger therapy and the dependent
variable was reducing blood pressure in preeclampsia women,
with ROT and MAP sub-variables. The instruments used are
observation sheets for blood pressure measuring and SOP for
foot soaking with warm ginger. Statistical test using
independent t-test with (a=0.05).

The results showed that based on the independent t-test
statistical test on reducing blood pressure ROT with test
results (p=0.002) < (a=0.05), while the independent t-test
statistical test on reducing MAP blood preesure with test
results (p=0.019) < (a=0.05). So it concluded that there were
differences in ROT and MAP blood pressure values in
preeclampsia patients at Syarifah Ambami Rato Ebu,general
hospital.

It is recommended that preeclampsia patients do foot soak with

warm ginger therapy which is very easy to apply at home
independently to reducing blood pressure during the 2" and
3 trimesters of pregnancy
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INTRODUCTION

Pada umumnya, kehamilan akan
berlangsung secara normal dan hanya
seperkian persen saja kehamilan yang
disertai dengan adanya masalah-masalah
yang mungkin terjadi pada saat fase
kehamilan. Salah satu penyebab masalah-
masalah pada kehamilan ialah preeklamsia
Preeklamsia  merupakan  salah  satu
penyebab utama dari jumlah kematian ibu
dan anak di Indonesia. Preeklamsia adalah
suatu gejala pada ibu hamil, ibu bersalin,
dan ibu nifas yang ditandai dengan
hipertensi, proteinuria >300 mg per 24 jam
yang muncul pada kehamilan 20 minggu
sampai akhir minggu pertama setelah
persalinan, dan edema. Salah satu gejala
khas preeklamsia adalah tekanan darah
tinggi yaitu >140/90 mmHg. Peningkatan
tekanan darah menyebabkan pembuluh
darah vasokontriksi dan dapat
mengakibatkan suplai oksigen dan nutrisi
ke jaringan dan organ tubuh akan berkurang
sehingga menyebabkan tidak berfungsinya
organ bahkan kematian organ. Preeklamsia
atau dikenal sebagai kehamilan dengan
tekanan darah tinggi dan proteinuria positif
mempunyai kaitan erat dengan angka
mortalitas dan morbilitas yang tinggi pada
janin ataupun pada ibu.

Angka kejadian preeklamsia
bervariasi di berbagai negara. Laporan dari
WHO (World Health Oranization) tahun
2017 komplikasi utama yang menyumbang
80% dari selurun kematian ibu salah
satunya  adalah  preeklamsia.Menurut
Preeklamsia Foundation, di negara maju
seorang wanita akan tujuh kali lebih
mungkin untuk mengembangkan
preeklamsia. Laporan terbaru dari WHO
memperkirakan bahwa preeklamsia juga
menyumbang 70.000 kematian ibu setiap
tahunnya di dunia dan menyumbangkan
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500.000 kematian bayi setiap tahunnya
(Dewi, dkk, 2019).

Data profil kesehatan Jawa Timur
menunjukkan  bahwa tiga  penyebab
tertinggi kematian ibu pada tahun 2019
adalah preeklamsia/eklamsia yaitu sebesar
31,15%, sedangkan pada tahun 2018,
sebesar 31,32% atau sebanyak 163 orang
ibu  dengan  preeklamsia.  Kejadian
preeklamsia di Indonesia sendiri yaitu
sekitar 5,3% atau 128.273 pertahun (POGI,
2016).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di
RSUD Syarifah Ambami Rato Ebu terdapat
kasus preeklamsia 3 bulan terakhir yaitu 98
pasien dengan diagnosa medis preeklamsia.
Pada bulan September 2022 didapatkan
data sebanyak 27 pasien (82,8%)
preeklamsia, pada bulan Oktober 2022
sebanyak 35 pasien dengan preeklamsia,
dan pada bulan November 2022 sebanyak
36 pasien preeklamsia. Maka dapat
disimpulkan bahwa terjadi kenaikan sebesar
32,6% setiap bulannya, atau setara 33
pasien dengan preeklamsia.

Penyebab dari preeklamsia belum
diketahui dengan pasti, akan tetapi ada
beberapa  faktor  predisposisi  yang
menyebakan terjadinya preeklamsia, yaitu
usia, paritas, obesitas, riwayat preeklamsia

sebelumnya, diabetes, hipertensi.
Preeklamsia terjadi biasanya ditandai
dengan iskemia plasenta dan disfungsi

endotel, yang mana iskemia atau hipoksia
plasenta menyebabkan disfungsi endotel.
Disfungsi endotel menyebabkan vascular
maternal beraksi terhadap vasopresors
seperti angiotensin 1l dan noreprinefrin,
keadaan ini  menyebabkan terjadinya
ketidakseimbangan  subtansi  vasoaktif
sehingga menyebabkan hipertensi, edema
dan proteinuria (Darwin, 2018). Dampak
preeklamsia yang terjadi pada ibu yaitu
solusio plasenta, abroption plasenta,
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hipofibrinogrmia, sindrom HELLP dan
kelainan ginjal. Selain itu dampak yang
terjadi pada ibu yaitu perdarahan dan pasca
dari melahirkan dapat menimbulkan kejang,
sianosis, tekanan darah  meningkat.
Sedangkan dampak dari preeklamsia-
eklamsia pada janin dapat mengakibatkan
BBLR (berat badan bayi rendah) akibat
spasmus  arteriol  spinalis  deciduas
menurunkan alirah darah ke plasenta, yang
menyebakan gangguan fungsi plasenta.
Kerusakan plasenta  ringan dapat
menyebabkan hipoksia janin, keterbatasan
pertumbuhan intrauterine (IUGR), dan jika
kerusakan makin parah maka dapat
berakibat prematuritas, dismaturitas, IUFD
atau kematian janin dalam kandungan
(Neyla, 2021).

Tindakan preventif dari preeklamsia
dapat dilakukan dengan primer dan
sekunder. Preventif primer pada
preeklamsia dengan cara pemberian akses
pelayanan kesehatan ibu yang berkualitas,
seperti skrining terutama usia kehamilan
<20 minggu. Skrining atau deteksi dini
efektif ~ untuk  memprediksi  adanya
preeklamsia, sehingga kasus preeklamsia
ini dapat ditangani secara dini. Skrining
preeklamsia sangat bervariasi dari yang
sederhana sampai modern tergantung
sumber daya yang ada. Adapun prevensi
sekunder yang dapat dilakukan vyaitu
istirahat, restriksi garam, aspirin dosis
rendah, dan suplementasi kalsium sebagai
upaya penurunan AKI.

Ada dua cara alternatif yang dapat
mengobati  preeklamsia  saat  masa
kehamilan, yaitu pengobatan farmakologis
dan nonfarmakologis. Pengobatan
farmakologis ialah menggunakan bahan
kimia seperti obat-obatan yang diresepkan
dokter, sedangkan pengobatan
nonfarmakologis merupakan pengobatan
komplementer yang sifatnya alamiah dan

hampir tidak memiliki efek samping.
Beberapa jenis hidroterapi terdiri atas
mengompres, mandi, serta merendam kaki
dengan air hangat. Salah satu tindakan yang
dapat dilakukan untuk menurunkan tekanan
darah tinggi pada penderita preeklamsia
dengan memberikan teknik hidroterapi yang
salah satunya dengan tindakan rendam kaki
menggunakan air hangat (Inayah dan
Anonim, 2021). Metode hidroterapi dengan
rendam kaki menggunakan air hangat
dianggap lebih efisien dan mudah
dikerjakan oleh ibu hamil yang mengalami
preeklamsia. Rendam kaki dengan air pada
suhu 37-48°C dapat melebarkan pembuluh
darah, meningkatkan permeabilitas kapiler
pembuluh darah dan memberikan relaksasi
atau kehangatan pada tubuh. Semua efek
positif ini perkirakan dapat menurunkan
tekanan darah khususnya pada ibu hamil
preeklamsia.

. METHODS

Pengambilan data  penelitian
dilakukan di Poli Kandungan RSUD
Syarifah Ambami Rato  Ebu
menggunakan desain Quasy Eksperiment,
yaitu pre test desaign with control group
desaign. Variabel independen pemberian
terapi rendam jahe merah hangat,
sedangkan variabel dependen nya adalah
penurunan tekanan darah yang di ukur
dengan menggunakan metode ROT.
Populasi adalah Ibu hamil trimester 2 dan
3 sejumlah 33 ibu hamil dan besar sampel
sebanyak 8 ibu hamil sebagai kelompok
intervensi dan 8 ibu hamil sebagai
kelompok kontrol dengan teknik sampling
simple random atau acak sederhana.

Skala data yang digunakan pada
variabel pengukuran tekanan darah adalah
skala interval dengan menggunakan uji
statistik Independent T-Test.
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I RESULT

A. Data Umum

Tabel 3.2 Distribusi frekuensi
berdasarkan karateristik responden

Kelompok Kelompok

Karakteristik Intervensi Kontrol

f % f %

Usia
<30 tahun 1 125 1 125
30-35 tahun 2 250 2 250
36-40 tahun 4 50.0 4 500
> 40 tahun 1 125 1 125
Pendidikan
SD-SMP 6 75.0 5 625
SMA 1 125 2 250
S1/D3 1 125 1 125
Pekerjaan
IRT 6 75.0 5 625
Pegawai Toko 1 125 - -
Swasta 1 125 1 125
Guru - - 1 12.5
PNS - 1 125
Usia Kehamilan
14-26 minggu 1 125 2 250
27-40 minggu 7 875 6 750
Lama Kontrol
1-2 kali 4 50.0 4 50.0
3-4 kali 2 250 3 375
5-6 kali 2 250 1 125
Total 8 100 8 100
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Sumber: Data Primer Juni 2023

Berdasarkan tabel 3.1 di dapatkan
data wusia pada kelompok intervensi
setengahnya berusia 36-40 tahun sejumlah
4 responden (50%) dan setengahnya pada
kelompok kontrol berusia 36-40 tahun
sejumlah 4 responden (50%). Sebagian
besar pendidikan pada kelompok intervensi
berpendidikan sekolah dasar (SD-SMP)
sejumlah 6 responden (75%) dan sebagian
besar pada kelompok kontrol berpendidikan
sekolah dasar (SD-SMP) sejumlah 5
responden  (62.5%). Sebagian  besar
pekerjaan pada kelompok intervensi yaitu
ibu rumah tangga sejumlah 6 responden
(75%) dan pada kelompok kontrol yaitu ibu
rumah tangga sejumlah 5 responden

(62.5%). Hampir seluruhnya usia kehamilan
pada kelompok intervensi vyaitu usia
kehamilan 27-40 minggu sejumlah 7
responden (87.5%) dan pada kelompok
kontrol usia kehamilan 27-40 minggu
sejumlah 6 responden (75%). Setengahnya
dari lama kontrol pada kelompok
intervensi yaitu 1-2 kali sejumlah 4

responden (50%) dan pada kelompok
kontrol 1-2 kali sejumlah 4 responden
(50%).

B. Data Khusus

Tabel 3.2 Perbedaan tekanan darah
ROT sebelum dan sesudah dilakukan
intervensi rendam kaki air jahe hangat
pada ibu preeklamsia

No. Skor Pre Test Skor Post Test
Responden (mmHg) (mmHg)

1 17 15

2 19 16

3 17 15

4 16 15

5 17 16

6 18 15

7 15 10

8 16 16
'r\gf:)” (rata- 16,875 14,75
Std. Deviation 1,165 1,854
P-Value 0,011

Sumber: Data Primer Juni 2023

Berdasarkan tabel 3.2 didata dari 8
responden  kelompok intervensi  dengan
diberikan terapi rendam kaki air jahe hangat
pada ibu preeklamsia didapatkan bahwa p-
value 0,011 < (0=0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan tekanan
darah ROT sebelum dan sesudah dilakukan
intervensi rendam kaki air jahe hangat pada
ibu preeklamsia.

Tabel 3.3 Perbedaan tekanan darah ROT
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi
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rendam kaki air hangat pada ibu preeklamsia didapatkan bahwa p-value 0,011 <
preeklamsia (0=0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
NO. SKor Pre Test SKor Post Test ada perbedaan tekanan darah MAP sebelum
Responden (mmHg) (mmHg) dan sesudah dilakukan intervensi rendam kaki
1 16 15 air jahe hangat pada ibu preeklamsia.
2 15 14
3 15 15 Tabel 3.5 Perbedaan tekanan darah MAP
4 17 16 sebelum dan sesudah dilakukan intervensi
5 19 17 rendam kaki air hangat pada ibu
6 16 15 preeklamsia
7 17 16 No. Skor Pre Test Skor Post Test
8 15 14 Responden (mmHg) (mmHg)
- 1 111 107
xf:)“ (rata 16,25 15,25 ) 1 07
Std. Deviation 1,30 0,96 3 119 116
P-Value 0,033 4 114 111
Sumber: Data Primer, Juni 2023 5 107 107
Berdasarkan tabel 3.3 di dapatkan data 6 116 112
dari 8 responden kelompok kontrol dengan 7 117 111
diberikan terapi rendam kaki air hangat pada 8 114 111
ibu preeklamsia didapatkan bahwa p-value x‘:‘)” (rata- 113,625 110,25
0,033 < (a=0,05). Sehingga dapat disimpulkan Std. Deviation 2.60 3,047
bahwa ada perbedaan tekanan darah ROT P-Value 0,033

sebelum dan sesudah dilakukan intervensi Sumber: Data Primer Juni 2023

rendam kaki air hangat pada ibu preeklamsia.
Berdasarkan tabel 3.5 di dapatkan data dari

Tabel 3.4 Perbedaan tekanan darah MAP 8 responden kelompok kontrol  dengan
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi diberikan terapi rendam kaki air hangat pada

rendam kaki air jahe hangat pada ibu ibu preeklamsia didapatkan bahwa p-value
0,033 < (a=0,05). Sehingga dapat disimpulkan

preeklamsia
No. Skor Pre Test Skor Post Test bahwa ada perbedaan tekanan darah MAP
Responden (mmHg) (mmHg) sebelum dan sesudah dilakukan intervensi
1 114 107 rendam kaki air hangat pada ibu preeklamsia.
2 118 116
3 113 107
4 118 114
5 107 104
6 114 113 Tabel 3.6 Perbedaan tekanan darah
7 111 107 ROT sesudah dilakukan intervensi
8 109 109 rendam kaki air jahe hangat dan
Mean (rata- 113 15.95 rendam kaki air hangat pada ibu
rata) ' .
Std. Deviation 3,674 3,94 preeklamS|a
P-Val 0.011 No. Skor Pre Test Skor Post Test
-value _ b Responden (mmHg) (mmHg)
Sumber: Data Primer Juni 2023
1 15 15
. 2 16 14
Berdasarkan tabel 3.4 dari 8 responden 3 15 15
kelompok intervensi dengan diberikan terapi A 15 16

rendam kaki air jahe hangat pada ibu
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5 16 17

6 15 15

7 10 16

8 16 14
P-Value 0,002

Sumber: Data Primer Juni 2023

Berdasarkan tabel, penelitian ini
diuji menggunakan independent t-test
didapatkan p-value 0,002 < (a=0,05).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan tekanan darah ROT sesudah
dilakukan intervensi rendam kaki air jahe
hangat dan rendam kaki air hangat saja
pada ibu preeklamsia.

Tabel 3.7 Perbedaan tekanan darah
MAP sesudah dilakukan intervensi
rendam kaki air jahe hangat dan rendam
kaki air hangat pada ibu preeklamsia

No. Skor Pre Test Skor Post Test
Responden (mmHg) (mmHg)
1 107 107
2 116 107
3 107 116
4 114 111
5 104 107
6 113 112
7 107 111
8 109 111
P-Value 0,019

Sumber: Data Primer Juni 2023

Berdasarkan tabel, penelitian ini diuji
menggunakan independent t-test didapatkan p-
value 0,019 < (a=0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan tekanan
darah MAP sesudah dilakukan intervensi
rendam kaki air jahe hangat dan rendam kaki
air hangat pada ibu preeklamsia.

VI. PEMBAHASAN

a. Perbedaan tekanan darah ROT
sebelum dan sesudah dilakukan
intervensi rendam kaki air jahe
hangat pada ibu preeklamsia

Berdasarkan hasil penelitian dari 8
responden kelompok intervensi dengan
diberikan terapi rendam kaki air jahe
hangat pada ibu preeklamsia didapatkan p-
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value 0,0011 < (0=0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan tekanan
darah ROT sebelum dan sesudah dilakukan
intervensi rendam kaki air jahe hangat
pada ibu preeklamsia.

Rendam kaki dengan rebusan jahe
merah memberikan efek yaitu
meningkatkan  sirkulasi  darah  dan
meningkatkan relaksasi otot tubuh. Jahe
merah memiliki manfaat yang paling
signifikan jika dibandingkan dengan jahe
jenis lain. Senyawa menyatakan gingerol
telah dibuktikan mempunyai aktivitas
hipotensif. Kandungan gingerol berasal
dari minyak tidak menguap (non volatile
oily). Kandungan ini yang membuat
sensasi rasa hangat pada kulit saat
digunakan secara topikal (Arinda, 2019).

penurunan nilai ROT yang diikuti
adanya penurunan tekanan darah. Rata-rata
tekanan darah ROT mengalami penurunan
sebesar 2,125. Jika dilihat pada lembar
observasi, saat dilakukan pemeriksaan
tekanan darah dihari ke-3 yaitu post test,
terlihat adanya penurunan tekanan darah
baik pengukuran tekanan darah pada posisi
miring kiri maupun pada posisi tekanan
darah telentang. Hal ini menjelaskan jika
pemberian terapi rendam kaki air jahe
hangat pada kelompok intervensi sangat
berpengaruh terhadap penurunan tekanan
darah ROT pada pasien preeklamsia
karena dapat meningkatkan sirkulasi darah
dan relaksasi otot sehingga aliran darah
menjadi lancar serta dapat menurunkan
tekanan darah baik sistolik dan diastolik.
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b. Perbedaan tekanan darah ROT sebelum dan

sesudah dilakukan intervensi rendam kaki air
hangat pada ibu preeklamsia

Berdasarkan hasil penelitian dari 8
responden kelompok kontrol dengan diberikan
terapi rendam kaki air hangat pada ibu
preeklamsia didapatkan bahwa p-value 0,033 <
(0=0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan tekanan darah ROT sebelum dan
sesudah dilakukan intervensi rendam kaki air
hangat pada ibu preeklamsia.

Terapi rendam kaki adalah terapi dengan
cara merendam kaki hingga batas 10-15 cm
diatas mata kaki menggunakan air hangat.
Terapi ini tujuannya untuk meningkatkan aliran
darah pada bagian kaki (Arinda dan Khayati,
2019). Prinsip teori kerja terapi rendam kaki
dalam air hangat adalah prinsip secara konduksi
dan konveksi, dimana keduanya menyebabkan
sensasi panas berpindah dari air hangat ke dalam
tubuh sehingga pembuluh darah mengalami
pelebaran dan melancarkan peredarah darah ke
seluruh tubuh (Ambarsari et al., 2020).

Hal ini menjelaskan jika pemberian terapi
rendam kaki air hangat pada kelompok kontrol
sangat berpengaruh terhadap penurunan tekanan
darah ROT pada pasien preeklamsia karena air
hangat akan merangsang dilatasi pada pembuluh
darah yang mempengaruhi kelancaran aliran
tekanan dalam ventrikel sehingga darah dapat
terdorong ke dalam jantung dan dapat
menurunkan tekanan sistolik, dan saat ventrikel
berelaksasi, tekanan darah dalam ventrikel turun
drastis, menyebabkan aliran darah yang lancar
sehingga menurunkan tekanan darah.

Perbedaan tekanan darah MAP sebelum dan
sesudah dilakukan intervensi rendam kaki air
jahe hangat pada ibu preeklamsia

Berdasarkan hasil penelitian 8 responden
kelompok intervensi dengan diberikan terapi
rendam kaki air jahe hangat pada ibu
preeklamsia didapatkan bahwa p-value 0,011 <
(0=0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan tekanan darah MAP sebelum dan
sesudah dilakukan intervensi rendam kaki air
jahe hangat pada ibu preeklamsia.

Terapi rendam kaki dengan rebusan jahe
hangat menghasilkan efek panas/hangat yang
menyebabkan zat cair, padat dan gas memuai ke
segala arah dan meningkatkan reaksi kimia.
Pada jaringan akan terjadi metabolisme seiring
dengan peningkatan pertukaran antara zat kimia
tubuh dengan cairan tubuh. Panas/hangat
memiliki fungsi biologis yang menyebabkan
pembuluh darah melebar, sehingga sirkulasi
darah meningkat. Secara fisiologis, respon tubuh
terhadap panas yaitu melebarkan pembuluh
darah dan mengendurkan otot sehingga dapat
meningkatkan sirkulasi yang akan
mempengaruhi tekanan darah (Hafidz, dkk.,
2021).

Berdasarkan analisan peneliti, rata-rata
tekanan darah MAP mengalami penurunan
sebesar 3,375. Jika dilihat pada lembar
observasi, saat dilakukan pemeriksaan tekanan
darah dihari ke-3 yaitu post test, terlihat adanya
penurunan tekanan darah. Hal ini menjelaskan
jika pemberian terapi rendam kaki air jahe
hangat pada kelompok intervensi sangat
berpengaruh terhadap penurunan tekanan darah
MAP pada pasien preeklamsia karena reaksi
panas vyang dihasilkan dari jahe dapat
meningkatkan sirkulasi darah dan relaksasi otot
sehingga aliran darah menjadi lancar dan
menjadikan tekanan darah menjadi homestasis
(stabil).

d. Perbedaan tekanan darah MAP sebelum
dan sesudah dilakukan intervensi rendam
kaki air hangat pada ibu preeklamsia

Berdasarkan  hasil  penelitian 8
responden  kelompok  kontrol  dengan
diberikan terapi rendam kaki air hangat pada
ibu preeklamsia didapatkan bahwa p-value
0,033 < (0=0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan tekanan
darah MAP sebelum dan sesudah dilakukan
intervensi rendam kaki air hangat pada ibu
preeklamsia.

Sifat air yang menyerap dan
menyimpan energi kalor adalah prinsip
hidroterapi dengan air hangat. Energi kalor
berpindah dari benda yang bersuhu tinggi ke
benda bersuhu rendah. Energi ini berpindah
masuk melalui pori-pori bagian kaki sehingga
menyebabkan vasodilatasi pembuluh darah di
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daerah tersebut serta merangsang persyarafan,
sehingga melebarkan pembuluh darah dan
terjadi penurunan tekanan darah sistolik dan
diastolic. Selain itu energi kalor juga memicu
terjadinya permeabilitas kapiler pembuluh
darah dan memberikan kehangatan pada
tubuh wanita hamil sehingga membantu
menurunkan tekanan darah.

Berdasarkan analisa peneliti,
merendam kaki dengan air hangat dapat
merelaksasikan otot dan dapat melancarkan
proses aliran darah. Terapi rendam kaki air
hangat adalah salah satu alternative non
farmakologi yang dapat digunakan secara
mandiri dirumah, dimana kaki yang awalnya
terasa berat menjadi ringan setelah merendam
kaki dengan air hangat. Dengan terapi rendam
kaki air hangat membuat tubuh menjadi rileks,
aliran darah menjadi lancar, frekuensi nadi dan
pernafasan  mengalami  penurunan  serta
penurunan pada tekanan darah.

e. Perbedaan tekanan darah ROT sesudah
dilakukan intervensi rendam kaki air jahe
hangat dan rendam kaki air jahe hangat
pada ibu preeklamsia

Berdasarkan data dari penelitian ini
diuji  menggunakan independent  t-test
didapatkan p-value 0,002 < (o= 0,05).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan tekanan darah ROT sesudah
dilakukan intervensi rendam kaki air jahe
hangat dan rendam kaki air hangat pada ibu
preeklamsia.

Penelitian ini sejalan dengan peneliti
yang dilakukan (Yusuf dan Andi, 2018) di
puskesmas Telaga Biru Kecamatan Telaga
Biru Kabupaten Gorontalo yaitu lebih efektif
adalah pada terapi rendam air hangat jahe
dimana nilai beda mean = 12,00 tekanan darah
sistolik, dan beda mean=12,668 tekanan darah
diastolic, sedangkan untuk terapi rendam air
hangat beda mean=10,00 untuk tekanan darah
sistolik, dan beda mean=11,00 untuk tekanan
darah diasistolik.
Air hangat yang telah ditambahkan
dengan potongan jahe akan mempengaruhi
tekanan darah dimana air hangat akan
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tercampur dengan jahe yang mengandung
minyak atsiri yang terdapat senyawa
gingerol sebagai antikagulan yang berfungsi
untuk memperlebar pembuluh darah atau
vasodilatasi. Rendam kaki air hangat jahe
memiliki manfaat mengurangi pegal-pegal,
mengatasi agar tidur nyenyak, membuka
pori-pori, memperlebar pembuluh darah,
dan mengendurkan otot-otot (Muksin, et al.,
2023).

Berdasarkan hasil penelitian diatas
serta beberapa jurnal penelitian yang
mendukung maka dapat disimpulkan jika
tekanan darah ROT sesudah dilakukan
intervensi rendam kaki air jahe hangat dan
rendam kaki air hangat efektiv dalam
menurunan tekanan darah ibu preeklamsia.

. Perbedaan tekanan darah MAP sesudah

dilakukan intervensi rendam kaki air
jahe hangat dan rendam kaki air jahe
hangat pada ibu preeklamsia

Berdasarkan data dari penelitian ini
diuji menggunakan independent t-test
didapatkan p-value 0,019 < (o= 0,05).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan tekanan darah MAP sesudah
dilakukan intervensi rendam kaki air jahe
hangat dan rendam kaki air hangat pada ibu
preeklamsia.

MAP  merupakan produk dari
cardiac output dan total tahan perifer.
Cardiac output cenderung meningkat di
atas penurunan total tahanan perifer,
sehingga MAP seringkali sedikit
meningkat. Sebaliknya pulse pressure
terlihat meningkat akibat volume darah
dipompa keluar dari ventrikel Kiri jantung
selama setiap kontraksi jantung sistolik
(stoke volume) dan kecepatan ejek stoke
volume (Sinurat & Simamora, 2019).

Manfaat jahe merah memberikan
rasa pedas dan hangat jahe berasal dari
senyawa gingerol (oleoresin). Rasa hangat
jahe dapat merangsang pelepasan hormone
adrenalin dan memperlebar pembuluh darah
sehingga mempercepat dan memperlancar
aliran darah serta meringankan Kkerja
jantung.



V.

Berdasarkan hasil
serta beberapa jurnal
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penelitian diatas
penelitian  yang

mendukung maka dapat disimpulkan jika
tekanan darah MAP sesudah dilakukan
intervensi rendam kaki air jahe hangat dan
rendam kaki air hangat efektiv dalam
menurunan tekanan darah ibu preeklamsia.

KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

1.

Ada perbedaan tekanan darah ROT
sebelum dan sesudah dilakukan
intervensi rendam kaki air jahe
hangat pada ibu preeklamsia.

Ada perbedaan tekanan darah ROT
sebelum dan sesudah dilakukan
intervensi rendam kaki air hangat
pada ibu preeklamsia.

Ada perbedaan tekanan darah MAP
sebelum dan sesudah dilakukan
intervensi rendam kaki air jahe
hangat pada ibu preeklamsia.

Ada perbedaan tekanan darah MAP
sebelum dan sesudah dilakukan
intervensi rendam kaki air hangat
pada ibu preeklamsia.

Ada perbedaan tekanan darah ROT
sesudah dilakukan intervensi rendam
kaki air jahe hangat dan rendam kaki
air hangat pada ibu preeklamsia.

Ada perbedaan tekanan darah MAP
sesudah dilakukan intervensi rendam
kaki air jahe hangat dan rendam kaki
air hangat pada ibu preeklamsia

b. Saran

Disarankan untuk pasien

preeklamsia sebagai cara untuk menurunkan
tekanan darah ketika pada masa kehamilan
trimester 2 dan 3 dengan melakukan terapi
rendam kaki air jahe hangat yang sangat
mudah diterapkan dirumah secara mandiri.
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